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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dalam rangka membangun sebuah model profitabilitas
bank umum di Indonesia. Latar belakang dilakukan penelitian ini disebabkan adanya
perbedaan hasil penelitian tentang: (I) pengaruh size terhadap non per forming loan (NPL)
dan (2) pengaruh size terhadap return on assets (ROA). Penelitian dilakukan juga karena
adanya fenomena yang terjadi di perbankan Indonesia bahwa: (1) non per forming loan
(NPL) masih relatif tinggi bahkan beberapa bank masih melebihi batas maksimal, (2)
pertumbuhan return on assets (ROA) yang cenderung stagnan (3) loan to deposit ratio
relatif masih rendah (4) perbedaan tingkat penggunaan teknologi informasi sangat tinggi
(5) perbandingan total pendapatan bunga kredit dengan pendapatan diluar bunga kredit
tidak seimbang.

Obyek penelitian ini adalah 24 bank umum di Indonesia. Periode penelitian selama
10 tahun (tahun 2003 sampai dengan tahun 2012). Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling. jenis data yang digunakan adalah pooling data, yaitu
gabungan antara data time series dengan data cross section, sehingga diperoleh jumlah
observasi sebanyak 240 observasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
regresi pooling data path analysis dengan random effect method. Pengolahan data dengan
menggunakan soft ware Eviews.

Penelitian ini menghasilkan temuan 2 konsep baru yakni, pertama: Kualitas
kompetensi fungsional kredit sebagai variabel mediator yang menjembatani antara
variabel size dengan variabel non performing loan. Kedua: Penggunaan teknologi
informasi berbasis pendapatan sebagai variabel mediator antara size (ukuran
perusahaan) dan returnon assets (ROA). Setiap bank memiliki karakteristik individu yang
berbeda (idiosyncratic item) yang bersifat otonom yang besarnya hanya dapat diketahui
jika tingkat perubahan variabel yang dianalisis adalah nol. Atau dengan kata lain bahwa
nilai karakteristik individu dapat diketahui jika variabel yang dianalisis konstan.

Kata Kunci: Profitabilitas, kualitas kompetensi, penggunaan teknologi informasi,
metode random effect.
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PENGANTAR

Penyediaan dana dalam kegiatan ekonomi dan investasi di negara berkembang
masih mengandalkan pembiayaan dari perbakan, mengingat masih lemah dan terbatasnya
sumber pendanaan lainnya misal pasar modal. Hal ini menunjukan betapa pentingnya
peran perbankan dalam kegiatan ekonomi di negara berkembang. Penyediaan dana oleh
perbankan pada umumnya dalam bentuk pemberian kredit dan pembelian surat berharga.
Peran perbankan juga menghubungkan antara sektor surplus atau pemilik dana dengan
sektor minus atau yang membutuhkan dana, sehingga bank berperan sebagai lembaga
intermediasi.

Penelitian tentang Kinerja bank telah banyak dilakukan diseluruh dunia bahkan
dengan terjadinya krisis keuangan global tahun 2008 sangat rnendorong dilakukannya
penelitian tentang kinerja bank. Agar bank tetap dapat menjaga kinerjanya dalam kondisi
baik maka dalam mengelola bank harus selalu menjaga prinsip kehati-hatian. Manajemen
risiko adalah merupakan inti dari pelaksanaan prinsip kehati-hatian dalam bank.
Kecukupan modal bank ditentukan oleh risiko yang dimiliki oleh bank, sehingga disebut
modal berbasis risiko atau risk based capital. Risiko kredit sangat mendominasi komposisi
rasio kecukupan modal bank bahkan 70% modal bank dialokasikan untuk risiko kredit dan
30% untuk risiko pasar dan risiko operasional. Praktek perbankan menunjukan bahwa
penyebab utama dari kegagalan bank dan risiko paling nyata yang menyebabkan
kegagalan bank adalah risiko kredit.

Penelitian tentang non performing loan pernah dilakukan terhadap bank-bank di
Jordania, bahwa size berpengaruh negatif terhadap non performing loan, artinya bahwa
size semakin meningkat maka non performing loan semakin turun. Hasil penelitian ini
rnengindikasikan bahwa jika bank meningkatkan total aset maka kredit bermasalah
sernakin  menurun. Namun penelitian yang dilakukan terhadap bank-bank di Yunani
menunjukan bahwa size tidak berpengaruh terhadap non performing loan. Hasil penelitian
ini mengidikasikan bahwa jika total aset bank meningkat, tidak mempengaruhi tingkat non
performing loan, atau dengan kata lain kredit berrnasalah tidak dapat diturunkan dengan
cara meningkatkan total aset. Penelitian terhadap bank-bank di Meksiko menunjukan
bahwa size tidak berpengaruh terhadap non performing loan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kredit bermasalah yang dimiliki oleh bank-bank di Meksiko tidak
terpengaruh dengan peningkatan total aset, atau semakin tinggi total aset tidak
mempengaruhi besamya kredit berrnasalah. Namun demikian hasil penelitian terhadap
bank-bank di India menunjukan bahwa size berpengaruh positif terhadap non performing
loan. Ternuan penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan total aset bank-bank di
India berdampak turunnya kredit bemasalah, semakin tinggi total aset bank maka kredit
bermasalah semakin menurun.

Penelitian tentang size terhadap bank-bank yang terdaftar di bursa efek Istanbul —
Turkey, menemukan bahwa size berpengaruh positif terhadap return on assets (ROA)
artinya semakin meningkat total aset bank maka profitabilitas bank semakin tinggi.
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Penelitian ini menggunakan return on assets (ROA) sebagai indikator kinerja keuangan
bank. Penelitian tentang hubungan size terhadap return on assets juga dilakukan terhadap
500 perusahaan yang menjadi klien (pengguna jasa) S&P Consulting, sedangkan ternuan
yang dihasilkan adalah bahwa size tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan size tidak selalu meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Hubungan antara size dengan return on assets
(ROA) juga diteliti  terhadap bank-bank di Pakistan dengan hasil bahwa terhadap
hubungan negatif antara size dengan return on assets (ROA). Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan total aset bank-bank di Pakistan mengakibatkan turunnya return on
assets (ROA). Hubungan negatif antara size dengan return on assets juga ditemukan pada
bank-bank di Hungaria, bahwa semakin tinggi total aset bank maka return on assets
(ROA) semakin menurun. Penelitian ini mengindiksikan bahwa semakin tinggi size bank
maka profitabilitas semakin turun.

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN PROPOSISI

Dari telah pustaka, maka dirumuskan sebuah proposisi sebagai berikut:

Proposisi 1:  Kualitas kompetensi fungsional kredit dapat meningkatkan kemampuan
bank untuk meminimalkan kredit bermasalah sehingga dapat
meningkatkan profitabilitas.  Kualitas kompetensi fungsional kredit
merupakan indeks biaya pendidikan guna meningkatan kompetensi
dibidang perkreditan yang dihitung berdasarkan anggaran biaya
pendidikan  bank  secara  proporsional, untuk  menghindari
terkonsentrasinya alokasi biaya pendidikan dan manajemen risiko kredit
dalam rangka bank menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi.

Proposisi 2:  Penggunaan teknologi informasi berbasis pendapatan akan meningkatkan
profitabilitas bank. Penggunaan teknologi informasi berbasis pendapatan
merupakan penggunaan teknologi informasi oleh bank yang diukur dengan
menggunakan indeks pendapatan bank diluar pendapatan bunga, yang
terdiri dari komisi penjualan produk jasa keuangan, provisi atas pemberian
layanan tertentu kepada nasabah dan fee yang diperoleh dari kegiatan
layanan bank serta pendapatan administrasi yang diperoleh dari nasabah,
dalam rangka bank melakukan diversifikasi yang dipicu oleh penerapan
teknologi informasi.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS PENELITIAN

H1 Total aset berpengaruh positif terhadap kualitas kompetensi
fungsional kredit

H2 Kualitas kompetensi fungsional kredit berpengaruh positif terhadap
loan to derosit ratio
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H3 Kualitas kompetensi Fungsional Kredit berpengaruh negative
terhadap rasio non performing loan

| H4 | Total aset berpengaruh negatif terhadap rasio non performing loan |
H5 Non performing loan berpengaruh negatif terhadap return on
assets
| H6 | Total aset berpengaruh positif terhadap Return on Assets |
H7 Total aset berpengaruh positif terhadap penggunaan teknologi

informasi berbasis pendapatan

H8 Pengaruh teknologi informasi berbasis pendapatan positif terhadap
return on assets

H9 Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap return on
assets

METODE PENELITIAN

Analisis terhadap data variabel penelitian menggunakan regresi pooling data
dengan random effect method dengan bantuan software E-views, sehingga model
penelitian sebagai berikut :

ROA = o+f7LDR+pB8 NPL+BITEK+L3TA+el 1)
NPL = otp6KKFK+p2TA+e3 (2
LDR = ot+B5KKFK+e2 3)
TEK =a+B7 TA+el (4)
KKFK = o+f4 TA+e5 (5)

Definisi operasional variabel dari model dalam penelitian ini adalah tersebut dalam tabel
berikut:
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Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator
Operasional
Variabel
Independen
Total Aset Jumlah seluruh pos- | Logaritma Natural dari Total aset bank i tahun t
(TA) pos pada sisi asset
pada laporan posisi
keuangan bank yang
dipublikasikan.
Variabel
Intervening
Indek Kualitas | Indek biaya Biaya pelatihan kualitas kredit ;=
kompetensi pendidikan dan 50% x anggaran biaya pendidikan ix LDR target
fungsional latihan diabanding Indek Kualitas kompetensi fungsional kredit =
kredit prekreditan yang Biaya pelatihan kualitas kredit;,
(KKFK) dikeluarkan oleh Biaya pendidikan tahun dasar; X100
bank dalam setahun
Loan to Kemampuan bank Rasio total kredit bank i tahun t dengan total dana pihak

deposit ratio
(LDR)

menyalurkan dana
pihak ketiga pada
kredit yang diberikan

ketiga bank i tahun i

Non Ratio kredit dengan Total kredit dengan kolektabilitas kurang lancar,
performing kolektabilitas kurang | diragukan dan macet bank i tahun t dibagi dengan total
loan (NPL) lancar, diragukan dan | kredit yang disalurkan bank tahun i tahun t

macet disbanding

total kredit
Indek Indeks pendapatan
Pendapatan bank berupa
Berbasis pendapatan provisi, Pendapatan komisi, provisi fee dan administrasi; 00
Teknologi komisi, fee dan Y Pendapatn Komisi provisi fee seluruh bank sampel
Informasi administarsi, dalam
(TEK) rangka melakukan

diverdivikasi karena

penggunaan teknologi

informasi
Variabel
Dependen
Return on Kemampuan bank
assets (ROA) | untuk memperoleh

keuntungan dengan
menggunakan seluruh
asset bank

Laba sebelum pajak;;

x100
Rata — rata total aktiva;;
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data dengan e-views menghasilkan path analysis panel
regression full model sebagai berikut:

Full Model Regresi Data Panel Analisis Jalur

LOAN TO DEPOSIT

0.218796 RATIO

0.444459

o s s b i

INDEK KUALITAS |
KOMPETENSI
FUNGSIONAS

1 \ -0.106365
9.16(10%) & KREDIT
e - i NON

PERFORMING | -0.291852

-6.48(10
U s LOAN

/ RN s @\‘ STURN ON
TOTAL ASET RETURN O

-------------------------------- > ASSETS
-0.446601 Lt e

6.31(107)

e ——
INDEK =
PENDAPATAN
BERBASIS
EKNOLOGI

0.137908
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Full Model Regresi Data Panel Analisis Jalur

0.21879
LOAN TO DEPOSIT
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INDEK KUALITAS / 0444459
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/ LOAN
RETURN ON
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Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

No Hipotesis Penelitian Kesimpula

1. | Total aset berpengaruh positif terhadap indek kualitas | Diterima
kompetensi fungsional kredit

2. | Indek kualitas kompetensi fungsional kredit berpengaruh | Diterima
positif terhadap loan to deposit ratio

3. | Indek kualitas kompetensi fungsional kredit berpengaruh | Diterima
negatif terhadap non performing loan

4. | Total aset berpengaruh negatif terhadap non performing | Diterima
loan

5. | Non performing loan berpengaruh negatif terhadap return | Diterima
on assets

6. | Total aset berpengaruh positif terhadap Return on Assets | Ditolak

7. | Total aset berpengaruh positif terhadap indek pendapatan | Diterima
berbasis teknologi informasi

8. |Indek pendapatan berbasis teknologi informasi | Diterima
berpengaruh positif terhadap return on assets

9. | Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap return | Diterima
on assets

Hasil random effect method dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Random Effect Pengaruh Total Aset Terhadap Indek Kualitas Kompetensi
Fungsional Kredit.

Random effect dapat menjelaskan bahwa setiap bank secara individu memiliki
karakteristik yang berbeda yang ditunjukan bahwa masing-masing bank memiliki intersep
individu yang tidak sama. Dari analisis data menunjukan bahwa walaupun secara rinci
tetap rnemiliki karakteristik yang berbeda, namun semua bank memiliki intersep positif.
Hal ini menunjukkan bahwa bank umum di Indonesia walaupun karekteristik secara
individu bank berbeda-beda namun pada saat tidak terjadi perubahan total asset baik antar
bank maupun antar waktu kualitas kompetensi fungional kredit masih meningkat yang
ditandai dengan indek fungsional kredit yang dimiliki oleh semua bank adalah positif.

Random Effect Indek Kualitas Kompetensi Fungsional Kredit Berpengaruh Positif
Terhadap Loan to Deposit Ratio.

Hasil analisis data dengan random effect method menunjukan bahwa jika indek
kualitas fungsional kredi tidak berubah semua bank memiliki loan to deposit ratio positif
dengan besaran yang berbeda. Artinya walaupun tidak ada perubahan indek kualitas
kompetensi fungsional kredit baik antar bank maupun antar waktu bank masih dapat
menyalurkan kredit. Besarya peningkatan loan to deposit ratio masing-masing bank
berbeda sesuai dengan intersep masing-masing bank.
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Random Effect Indek Kualitas Kompetensi Fungsional Kredit dan Total Aset
Berpengaruh Negatif Terhadap Non performing loan.

Hasil analisis data dengan random effect method menunjukan bahwa hampir
semua bank papan atas memiliki non performing loan kurang dari 5% (prosen) jika indek
kualitas kompetensi fungsional kredit dan total aset semua bank dari waktu kewaktu tidak
berubah atau konstan. Namun Bank Mandiri memiliki NPL 5.309888%, Bank BNI
memiliki NPL 7.265606% dan Bank BCA memiliki NPL 9.639884% jika tidak terjadi
perubahan indek kualitas dan total asset baik antar bank maupun antar waktu. Temuan ini
rnengindikasikan bahwa pada bank-bank papan atas bahwa pengendalian kualitas aset
sangat tergantung usaha peningkatan kualitas kompetensi fungsional kredit.

Random Effect Total Aset Berpengaruh Positif Terhadap Indek Pendapatan Berbasis
Teknologi Informasi.

Dari analisis data terhadap intersep individu rnasing-rnasing bank, menunjukan
bahwa semua bank memiliki karakteristik individu yang berbeda-beda yang ditandai
dengan intersep yang berbeda-beda pada setiap bank. Namun demikian semua bank
mengalami idle technology jika tidak ada peningkatan total asset. Kondisi ini ditandai
dengan nilai intersep semua bank adalah negatif jika tidak ada peningkatan total aset bank
baik antar bank maupun antar waktu.

Random Effect non performing loan berpengaruh negatif terhadap return on assets,
Total aset berpengaruh positif terhadap Return on Assets, Indek Pcndapatan
berbasis teknologi informasi berpengaruh positif terhadap return on assets, Loan to
Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap return on assets.

Hasil analisis data dengan random effect method menunjukan bahwa semua bank
yang digunakan sebagai sampel memperoleh return on assets positif jika loan to deposit
ratio, non performing loan, indek pendapatan provisi, komisis, fee dan administrasi
berbasis teknologi informasi dan total aktivakonstan. Semua bank yang digunakan
sebagai sampel memperoleh return on assets melebihi standar yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia sebesar 1,5% (prosen) dengan besaran yang berbeda beda sesuai karakteristik
individu bank masing-masing.

Hasil pengujian hipotesis pengaruh non performing loan terhadap return on assets
adalah terbukti. Jika non performing loan meningkat 1% (satu prosen) sedangkan loan to
deposit ratio, indek pendapatan provisi, komisis, fee dan administrasi berbasis teknologi
informasi dan total aktiva konstan, maka rata-rata. return on assets turun maka return asset
turun sebesar 0,291852% (prosen). Semakin meningkat rasio non performing loan atau
kredit bermasalah maka kemampuan bank untuk menghasilkan laba dengan seluruh aset
yang dimiliki, semakin menurun. Bank dengan kualitas aset yang semakin buruk maka
profitabilitasnya semakin rendah.
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Return on assets adalah sesuai perbandingan antara laba dengan aset, semakin
tinggi laba bank tidak selalu meningkatkan return on assets jika meningkatnya laba lebih
kecil dibanding bertarnbahnya aset. Bank besar membutuhkan sumber daya untuk
mengelola bank dalam jumlah yang besar pula. Bank besar membutuhkan jumlah tenaga
kerja yang besar pula, sehingga biaya tenaga kerja meningkat. Bank besar membutuhkan
prasarana seperti jumlah kantor dan peralatan kantor, dalam jumlah yang besar sehingga
beban biaya operasional lebih besar. Dengan jumlah tenaga kerja yang lebih besar dan
sarana dan prasaran kerja yang lebih besar akan mendapatkan volume usaha yang besar
pula namun tidak selau meningkatkan return on assets.

Bank dengan total aset yang besar memiliki jaringan layanan yang lebih luas,
misalnya kantor cabang, maka dapat menjangkau nasabah yang lebih besar pula. Namun
dengan dengan jaringan yang meningkat akan mengkatkan biaya operasional bank
walaupun setiap unit layanan adalah pusat laba. Secara absolute dengan bertambahnya
jaringan, aset akan bertambah dan laba akan diperoleh namun jika return on asset
diperbandingkan diperbandingkan dari sebelum membuka jaringan dan sesudah membuka
jaringan, tidak selalu meningkat.

Seperti yang telah disebutkan dalam penelitian ini, bahwa penenmpatan dana bank
dalam bentuk Sertiftkat Bank Indonesia dapat mengurangi risiko kredit sehingga kualitas
aset dapat terjaga dengan indikator rasio non performing loan tidak meningkat. Aktifitas
ini memiliki dampak lain, yaitu berkurangnya pendapatan bunga, marjin dan bagi hasil,
karena peran intermediasi bank seharusnya menyalurkan kredit namun dana bank
diinvestasikan dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia dengan tingkat suku bunga
yang jauh lebih rendah dubanding suku bunga kredit. Kondisi ini dapat menyebabkan
meningkatnya aset bank namun return on assets tidak meningkat.

Bank besar pada umumnya memiliki jaringan pelayanan yang lebih luas, sehingga
mampu menjangkau lebih banyak nasabah dari banyak lapisan sosial. Dengan produk
tabungan bank besar mampu melayani nasabah dari berbagai sektor usaha dan lapisan
sosial sehingga sumber dana tabungan sangat berperan peningkataan aset bank. Sumber
dana tabungan adalah sumber dana dengan tingkat cost of fund rendah dan secara komulatif
adalah sumber dana bagi bank yang relatif stabil. Kondisi demikian membawa konsekuensi
terhadap penentuan suku bunga kredit dan jangka waktu kredit (tenor). Bank dengan
sumber dana murah dan stabil mampu memberikan kredit dengan suku bunga yang murah
dan jangka waktu kredit (kredit (tenor) yang panjang. Namun jangkauan pelayanan yang
lebih luas membutuhkan investasi aktiva tetap dan invetaris yang mahal sehingga
peningkatan aktiva produktif bank diikuti meningkatnya investasi aktiva tetap dan
inventaris termasuk investasi teknologi informasi. Meningkatnya volume usaha juga
membawa konsekuensi meningkatnya biaya overhead berupa biaya pegawai, biaya
penyusutan dan biaya pemelihaan. Kondisi ini mengakibatkan laba bank secara absolut
meningkat, namu tidak diikuti oleh peningkatan return on assets.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan konsep baru penggunaan teknologi
informasi berbasis pendapatan yang diukur dengan indeks pendapatan komisi, provisi, fee
dan administrasi berbagai teknologi informasi sebagai pendekatan pendapatan yang
diperoleh karena bank menggunakan teknologi informasi.
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Pengujian hipotesis Loan to deposit ratio berpengaruh positif terhadap return on
assets adalah tidak terbukti. Loan to deposit ratio semakin meningkat tidak selalu
meningkatkan return on assets, sehingga peningkatan peran intermediasi oleh bank tidak
selalu mengakibatkan peningkatan profitabilitas. Peningkatan jumlah kredit yang
disalurkan oleh bank tidak selalu mengakibatkan peningkatan laba yang diperoleh bank.

Kondisi pasar perbankan di Indonesia sangat kompetitif bahkan struktur pasar
perbankan di Indonesia mendekati persaingan sempurna. Hal ini ditandai dengan tingkat
suku bunga bank yang sangat elastis, artinya perubahan tingkat bunga akan direspon oleh
pasar dengan cepat, perubahan tingkat suku bunga simpanan sekecil apapun dapat
menyebabkan berpindahnya nasabah ke bank dengan tingkat suku bungasimpanan yang
lebih tinggi, demikian juga untuk debitur.

Struktur pasar mendekati persaingan sempurna berarti tingkat suku bunga
ditentukan oleh pasar atau price taking, maka bank tidak dapat menetapkan tingkat
suku bunga yang memiliki perbedaan besar dengan pasar. Semakin besar kredit yang
disalurkan maka overhead cost semakin bertambah pula, namun spread, marjin dan
nisbah bagi hasil tidak berubah, maka pendapatan bersih bunga menurun. Kondisi ini akan
berdarnpak pada penurunan return on assets.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis data dan pembahasan secara keseluruhan terutama dari hasil
pengujian  hipotesis, dapat disimpulkan bahwa rnembangun model profitabilitas
bank diperlukan indek kualitas kompetensi fungsional kredit. Indek kualitas kompetensi
fungsional kredit merupakan prasyarat agar bank dapat menyalurkan kredit sehingga
kualitas aset bank tetap terjaga tingkat kesehatannya. Kualitas aset bank yang sehat diukur
dengan rasio non performing loan yang besarannya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan
oleh regulator dalam industri perbankan.

Indek pendapatan berbasis teknologi informasi menjadi konsekuensi bank untuk
mendukung kegiatan operasi bank dan pada gilirannya dapat memberikan kontribusi
terhadap profitabilitas bank. Hal ini dapat diketahui bahwa hasil pengujian hipotesis
tentang pengaruh  indek pendapatan provisi, komisi, fee dan administrasi berbasis
teknologi informasi sinifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
penggunaan teknolgi berbasis pendapatan maka akan membrikan kontribusi terhadap
profitabilitas.

Penggunaan metode random effect dapat digunakan untuk mengetahui bahwa
masing-masing bank memiliki sifat khas secara individu, yang ditunjukan oleh perbedaan
intersep pada setiap sub struktur persamaam regresi pooling data. Nilai intersep pada setiap
persamaan regresi pooling data merupakan nilai dari variabel dependen pada saat variabel
penjelas konstan (tidak ada perubahan).
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